pISSN 2085-2495
B¥{; BuLETINVETERINER UDAYANA DO

Received: 15 Jan 2025; Accepted: 9 Feb 2025; Published: 11 Feb 2025

TREATMENT OF MALASSEZIOSIS IN MIXED BREED DOGS USING A
COMBINATION OF ORAL AND TOPICAL THERAPY

Penanganan Malasseziosis Pada Anjing Ras Campuran Melalui Kombinasi Terapi
Oral Dan Topical

Kadek Ferdy Agastia Dwi Pratama®*, Putu Ayu Sisyawati Putriningsih?, | Putu Gede
Yudhi Arjentinia?

!Mahasiswa Profesi Dokter Hewan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana, JI.
P.B. Sudirman, Denpasar, Bali, Indonesia, 80234

2L aboratorium Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Udayana, JI. P.B. Sudirman, Denpasar, Bali, Indonesia, 80234

*Corresponding author email: Fagastia@gmail.com

How to cite: Pratama KFAD, Putriningsih PAS, Arjentinia IPGY. 2025. Treatment of
malasseziosis in mixed breed dogs using a combination of oral and topical therapy. Bul. Vet.
Udayana. 17(1): 142-150. DOI: https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i01.p15

Abstract

The integumentary system is the body's outer defence system that functions as a defence system
against temperature, foreign substances, and fungal, bacterial, and parasitic infections. The
purpose of writing this article is to provide information about the causes and impacts of
Malassezia fungal infections and their treatment. In normal skin function, there is a group of
normal microorganisms that grow on the surface of the skin that can be components and
indicators in determining skin health. Malassezia fungi are fungi in the form of yeast or
mycelium that live in areas of the body that are rich in sebaceous such as the back, chest, and
head. A number of diseases that originate from the pathogenicity of Malassezia fungi are
interpreted as malasseziosis which causes many symptoms such as hyperpigmentation or
hypopigmentation, scaly skin, itching. Malassezia infection is interpreted as a decrease in the
immune system such as the complement system, cellular immune response, and humoral
immune response. The diagnostic method for malasseziosis in dogs requires thorough
observation of the distribution of lesions such as alopecia lesions, pruritus, hyperpigmentation,
hyperkeratosis, and crusts. The necessary supporting examinations such as Wood's lamp and
tape acetate. Morphologically, observations were made using a microscope with a
magnification of 1000X by observing the results of acetate tape that had been stained with diff-
quick by looking at the shape of the Malassezia fungus like a round shoe sole. Post-infection
control and treatment were given systemically and topically through the use of oral
ketoconazole agents, symptomatic treatment of pruritus with chlorpheniramine maleate, and
supportive with fish oil, vitamin CDE, and mineral Z.
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Abstrak

Sistem integumen merupakan sistem pertahanan tubuh bagian luar yang berfungsi sebagai
sistem pertahanan dari suhu, zat asing, serta infeksi jamur, bakteri, dan parasit. Tujuan
penulisan artikel ini untuk memberikan informasi mengenai penyebab dan dampak dari infeksi
jamur malassezia penanganannya. Secara fungsi normal kulit, terdapat sekumpulan
mikroorganisme normal yang tumbuh pada permukaan kulit yang dapat menjadi komponen
serta indikator dalam menentukan kesehatan kulit. Jamur malassezia merupakan jamur yang
berbentuk ragi ataupun miselium yang hidup pada area tubuh yang kaya akan sebaceous seperti
punggung, dada, dan kepala. Sejumlah penyakit yang bersumber dari patogenitas jamur
malassezia diartikan sebagai malasseziosis yang menimbulkan banyak gejala seperti
hiperpigmentasi atau hipopigmentasi, kulit bersisik, gatal. Infeksi malassezia diartikan sebagai
penurunan sistem kekebalan tubuh seperti sistem komplemen, respon imun seluler, dan respon
imun humoral. Metode diagnosis malasseziosis pada anjing diperlukan pengamatan secara
menyeluruh dari persebaran lesi seperti lesi aloplecia, pruritus, hiperpigmentasi, hiperkeratosis,
dan krusta. Pemeriksaan penunjang yang diperlukan seperti wood’s lamp dan tape acetat.
Secara morfologi pengamatan dilakukan dengan mikroskop dengan pembesaran 1000X dengan
memperhatikan hasil tape acetat yang telah diwarnai dengan diff-quick dengan melihat bentuk
jamur mallasezia seperti telapak sepatu berbentuk bulat. Penanggulangan serta penanganan
pasca infeksi diberikan secara sistemik dan topical melalui penggunaan obat agen berupa
ketokonazol oral, penanggulangan sintomatik pruritus dengan chlorpheniramine maleate, dan
supportif dengan fish oil, vitamin CDE, dan mineral Z.

Kata kunci: Malassezia, imun, agent, sintomatik, supportif.
PENDAHULUAN

Anjing adalah hewan yang dapat hidup berdampingan dengan manusia (Budiana, 2006).
Meskipun keberadaan anjing kerap menjadi hewan kesayangan manusia, namun saat ini masih
banyak dijumpai anjing jalanan tanpa pemilik (Wiryana et al., 2014). Kurangnya perhatian
masyarakat menyebabkan terjadinya banyak permasalahan pada anjing, terutama kekurangan
gizi dan gangguan kulit. Di Bali sendiri prevalensi penyakit kulit pada anjing dikatakan relatif
tinggi (Widyastuti et al., 2012). Penelitian pernah mengungkapkan pada anjing jalanan di Bali
ditemukan sebanyak 37,9% dari 401 ekor anjing yang diperiksa menderita penyakit kulit
(Wirawan et al., 2019). Kulit adalah bagian tubuh anjing yang paling sensitif dan memiliki
nilai estetika(Fouda et al., 2021). Gangguan pada kulit bila tidak ditangani dengan cepat dapat
menyebar hingga ke seluruh tubuh dan berdampak pada infeksi yang lebih meluas (Putrawan
et al., 2020). Penyakit kulit tidak hanya memperburuk penampilan kosmetik hewan, tetapi juga
memiliki resiko terhadap kesehatan dan kegunaannya secara umum (Thapa dan Sarkar, 2018).

Mallaseziosis adalah manifestasi penyakit kulit yang berasal dari khamir lipofilik bernama
Malassezia sp. yang secara tidak langsung merupakan flora normal kulit hewan, nanun secara
tidak langsung malassezia sp. merupakan jenis flora oportunistik yang memiliki potensi atas
terjadinya kejadian mikosis superfisial atau sistemik. Malassezia memiliki morfologi yang bila
diamati secara mikroskopik berbentuk bulat, bertunas, berdinding tebal, hifanya berbatang
pendek dan tidak lurus Pada anjing temuan gejala klinis dapat berupa aloplecia, pruritus,
eritema, dan krusta. Pada anjing yang terinfeksi memiliki kulit yang berminyak, berbau dengan
warna kulit yang menjadi kehitaman dan penebalan kulit (Adiyati dan Pribadi, 2014).
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METODE PENELITIAN
Sinyalemen

Anjing merupakan anjing liar dengan ras campuran berumur 1 tahun yang berkeliaran di jalan
sumandang, Kabupaten Gianyar, Bali. Anjing memiliki berat badan 7,6 kg dengan warna
rambut cokelat serta memiliki tubuh body score condition 5/9 dengan tampilan tulang rusuk,
panggul, dan tulang belakang teraba dengan lapisan lemak tipis. Garis pinggang dan perut
terlihat jelas (Williams dan Buzhardt, 2021).

Anamnesis

Pada saat ditemukan anjing kasus memiliki kondisi tubuh yang pada gambar 1 terdapat
hiperpigmentasi, hiperkeratosis, dan aloplesia pada sepanjang lateral sisi tubuh yang dimulai
dari kepala, leher, dada, perut, pinggul, kaki depan, serta kaki belakang. Anjing terlihat
memiliki kebiasaan menggaruk dengan intensitas yang sering namun tidak menganggu
aktivitas seperti makan dan bermain, sehingga dikatagorikan dengan score pruritus 6/10
(Olivry et al., 2007)

Pemeriksaan Klinis

Pemeriksaan pada anjing kasus dilakukan di Laboratorium Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Udayana. Pemeriksaan klinis anjing kasus dilakukan dengan
sistematis. Sebelum dilakukan pemeriksaan klinis, terlebih dahulu status praesens diperiksa
yakni denyut jantung, pulsus, capillary refill time, respirasi dan suhu. Untuk pemeriksaan klinis
dimulai dari kepala hingga ekor yang dilakukan dengan cara inspeksi, palpasi, auskultasi, dan
perkusi.

Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan penunjang dilakukan dengan pemeriksaan wood’s lamp pada seluruh area tubuh.
Pemeriksaan dilanjut dengan tape acetat pada area aloplesia, tape acetat kemudian diwarnai
pada pewarna diffquick (MDT IndoReagen®) dengan 2 larutan eosin dan methylene blue, yang
kemudian diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran 1000X. Sebelum pengamatan,
mula-mula permukaan tape yang telah diwarna dengan diffquick ditetesi dengan minyak emersi
terlebih dahulu.

Pemeriksaan penunjang natif feses dilakukan dengan mengambil sample feses menggunakan
cotton bud yang dimasukan ke dalam anus yang kemudian sample feses dioles pada kaca objek
yang diisi air kemudian ditutup dengan kaca penutup. Pemeriksaan penunjang natif feses
kemudian diamati menggunakan mikroskop pembesaran 1000X

Pemeriksaan penunjang hematologi rutin dilakukan dengan pengambilan darah melalui vena
cephalica menggunakan syringe 3 cc, darah yang didapat kemudian dimasukkan pada tabung
EDTA lalu dites menggunakan hematology analyzer. Hasil pemeriksaaan hematologi rutin
kemudian diinterpretasi melalui indikator pada layar hematology analyzer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pemeriksaan Fisik

Ditemukan pada anjing frekuensi denyut jantung 88 kali permenit, frekunsi pulsus 80 kali
permenit, laju respirasi 44 kali pernemit, suhu 38,9 °C, dan capillary refill time kurang dari 2
detik. Kebiasaan anjing dalam defekasi dan urinasi normal, pemeriksaan terhadap tonus otot,
respon saraf normal, palpasi limfonodus teraba normal, auskultasi digesti normal.
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Pemeriksaan Penunjang

Dari pemeriksaan penunjang wood’s lamp ditemukan area aloplesia mengalami perpendaran
berwarna putih. Pada pemeriksaan penunjang tape acetat yang telah diwarnai dengan diffquick
ditemukan agen malassezia berbentuk bulat seperti telapak sepatu. Pemeriksaan naif feses tidak
ditemukan cacing ataupun telur cacing. Pemeriksaan hematologi rutin didapatkan hasil limfosit
yakni 31,3% yang dinyatakan tinggi dari referensi batas normal berkisar 12,0 - 30,0%.
Pemeriksaan penunjang natif feses tidak ditemukan agen parasit pada feses. Pemeriksaan
penunjang berupa hematologi rutin menunjukan kenaikan pada lymfosit sebesar 1.3% dengan
nilai 31.3% dengan indikator normal 12.0-30.0%.

Pemeriksaan Darah

Hasil pemeriksaan Complete Blood Count (CBC) dari sampel darah anjing kasus diperiksa di
Rumah Sakit Hewan FKH Universitas Udayana dengan hasil pada Tabel 1.

Diagnosis

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, tanda klinis, serta pemeriksaan penunjang berupa
pemeriksaan laboratorium berupa tape acetat dengan pewarnaan diffquick maka anjing
didiagnosis malasseziosis.

Prognosis
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan kondisi hewan maka prognosis dinyatakan fausta.
Terapi

Pemberian terapi pada anjing malasseziosis meliputi pengobatan kausatif, pengobatan
sintomatik, dan pengobatan supportif. Ketokonazole (6 mg/kg BB, 12 PO) digunakan sebagai
pengobatan kausatif pada jamur pada permukaan kulit. Chlorpheniramin maleate (4 mg/kg BB,
gl2 PO) sebagai pengobatan sintomatik. Fish oil soft gel dan vitamin CDEZ sebagai
pengobatan supportif. Pengobatan secara agen, sintomatik, dan supportif didukung juga dengan
pemandian menggunakan medicated shampoo sebazole dengan durasi waktu seminggu 2 kali
dengan rentang 3 hari sekali.

Pembahasaan

Malasseziosis merupakan flora normal tubuh yang berperan dalam menjaga suasana kulit agar
tetap stabil, baik dalam segi pH, kelembapan, dan suhu (McBain dan Oates, 2016). Pada
kondisi tertentu seperti penurunan sistem imun pertumbuhan jamur malasseziosis dapat
menjadi tidak terkendali, sehingga menyebabkan flora normal yang semula dalam kadar yang
sedikit akan menjadi banyak dan bersifat patogen yang berdampak pada keratosis, pruritus,
krusta, aloplecia, dan munculnya aroma tengik (Madani et al., 2023). Pada kondisi tertentu
seperti rangsangan stres, penurunan imunitas, serta gangguan hormon berdampak pada
pertumbuhan jamur yang tidak normal. secara morfologi jamur malassezia memiliki bentuk
seperti telapak sepatu, dengan pengujian akan uji wood’s lamp lalu dilanjutkan dengan tape
acetat dan pewarnaan diffquick, kemudian diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran
1000X yang mula-mula ditetesi minyak emersi terlebih dahulu.

Secara abnormal jamur malasseziosis berkembang dengan sangat pesat pada area yang lembap
dan berminyak seperti pada lipatan kulit. Jamur kemudian melepas spora konidia pada
permukaan kulit. Masuk pada fase spora terjadi pembembentukan benang tipis bernama hifa
yang menembus lapisan kulit dan menempel, hifa yang menempel kemudian berproliferasi
hingga menyebabkan radang kulit seperti ruam dan gatal (Putriningsih dan Arjentinia, 2018).
Pengobatan malasseziosis dikhususkan pada pengobatan spesifik terhadap agen baik secara
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sistemik dan topical. Pengobatan jamur yang tergolong memerlukan waktu yang cukup lama
memerlukan dukungan dari berbagai obat-obatan. Seperti ketokonazole oral 200 mg, vitamin
CDEZ, fish oil soft gel, Chlorpheniramine Maleate, dan medicated shampoo sebazole. Secara
keseluruhan anjing mendapatkan penanganan selama 28 hari pengobatan oral, ditambah
dengan 8 kali pemandian. Hasil penanganan memberikan efek kesembuhan berupa
peningkatan pertumbuhan jumlah rambut pada area alopesia, peningkatan elastisitas kulit pada
area hiperkeratosis, serta penurunan tingkat hiperpigmentasi.

Ketoconazole merupakan obat yang bersifat fungsistatik. Sebagai fungsi fungisida,
ketoconazole memiliki peran dalam meningkatkan permeabilitas membran sel dan
menyebabkan efek metabolik sekunder dan penghambatan pertumbuhan sel (Lodh et al.,
2012). Ketoconazole dimetabolisme di hati dan terutama diekskresikan melalui feses.
Distribusikan obat berjalan baik ke sebagian besar jaringan tubuh, termasuk kulit dan jaringan
subkutan, hati, ginjal, kelenjar adrenal, kelenjar pituitari, paru-paru, kandung kemih, sumsum
tulang, dan miokardium. Vitamin C merupakan jenis vitamin yang memiliki sifat larut dalam
air. Secara fungsi kandungan asam askorbat berperan dalam pertumbuhan, perbaikan, serta
pembentukan kolagen. Antioksidan yang terkandung memiliki potensi dalam menekan stres
oksidatif yang terjadi akibat tercukupinya antioksidan, optimalisasi sintesis protein, lipid dan
karnitin, menjaga integritas pembuluh darah dan menjaga fungsi kekebalan tubuh.
Farmakokinetik vitamin C diserap sempurna pada tubuh melalui jejenum setelah dikonsumsi
secara oral. Vitamin D merupakan vitamin yang larut dalam lemak, sebagai fungsi utama
vitamin D membantu tubuh dalam optimalisasi penyerapan kalsium pada makanan. Vitamin E
merupakan jenis vitamin yang larut dalam lemak. Fungsinya dalam tubuh berperan dalam
metabolisme sulfur, antioksidan yang dapat melindungi sel darah dari hemolisis, dan
melindungi membran sel dari kerusakan yang disebabkan oleh reaksi okidatif yang dipicu oleh
hidrogen peroksida (Plumb, 2015). Zinc merupakan vitamin yang berperan dalam menjaga dari
efek toksisitas hati, pengobatan fibrosis hati, serta menjaga integritas struktural membran sel
dan asam nukleat. Fish oil sebagai alternatif pengobatan inflamasi pada kulit serta pruritus.
Chlorpheniramine maleate merupakan antihistamin yang umum dalam pengurangan pruritus.
Faramkologi antihistamin berkerja secara antagonis pada reseptor H1, yang secara kompetitif
menghambat histamin pada lokasi reseptor H1lsehingga dapat mencegah kerja histamin pada
sel (Ramsey, 2017).

Penggunaan obat topical memiliki efektifitas yang mendukung dalam pengobatan jamur
dipermukaan kulit, sebazole shampoo yang mengandung sodium salicylate, sulphur, econazole
nitrate, chloroxylenol. Sodium salicylate berperan dalam membantu pelepasan sel kulit mati
dari permukaan kulit. Tindakan keratolitik ini dapat memperbaiki tekstur kulit, dan
membersihkan pori-pori dari sumbatan keratin pada kondisi hiperkeratosis. Kandungan sulphur
memiliki efek anti jamur, anti bakteri, dan keratolisis (Ernawati et al., 2023).

Evaluasi pengobatan dilakukan pasca 3 minggu terapi dengan hasil pengamatan anjing
mengalami kesembuhan yang ditinjau dari penampilan makroskopis melalui proses
peningkatan pertumbuhan rambut, berkurangnya pruritus, berkurangnya hiperpigmentasi.
Evaluasi kemudian dilanjutkan pada evaluasi laboratoris menggunakan pemeriksaan tape
acetat pada area kulit yang dalam proses pertumbuhan rambut yang kemudian diwarnai
menggunakan pewarna diffquick (MDT IndoReagen®) lalu diamati di bawah mikroskop
dengan pembesaran 1000X. Pengamatan pada seluruh lapang pandang preparat ditemukan
Mallasezia sp. yang berkurang pesat dibandingkan sebelum dilakukan penanganan.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kombinasi pengobatan pada kasus malasseziosis menggunakan obat fungisida, keratolotik,
antihistamin dan supportif menjadikan peluang besar atas kesembuhan infeksi malassezia pada
kulit. Keberhasilan pengobatan dibuktikan melalui berkurangnya hiperpigmentasi,
hiperkeratosis, pruritus, aloplecia, serta terlihatnya pertumbuhan rambut baru.

Saran

Proses kesembuhan dan pemulihan atas agen jamur durasi pengobatan memerlukan waktu yang
cukup panjang dalam menuntaskan secara langsung. Pengobatan yang rutin serta konsisten
memegang peran yang penting untuk mengurangi jamur pada lapisan kulit.
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Tabel
Tabel 1. Hasil Hematologi Rutin
Indikator Hasil Referensi Keterangan
White Blood Cell 10%/uL 15,9 6,0-17,0 Normal
Limfosit% 31,3 12,0-13,0 Tinggi
Mid% 7,2 2,0-9,0 Normal
Granulosit% 61,5 60,0-83,0 Normal
Red Blood Cell 10%/uL 5,68 5,50-8,50 Normal
Hemoglobin g/dL 12,8 11,0-19,0 Normal
Hematokrit % 39,0 39,0-56,0 Normal
MCV fl 68,8 62,0-72,0 Normal
MCH pg 22,5 20,0-25,0 Normal
MCHC g/dL 32,8 30,0-38,0 Normal
RDW-CV fl 13,7 11,0-15,5 Normal
RDW-SD fl 29,1 20,0-80,0 Normal
Trombosit (PLT) 10%/uL 338 117-460 Normal
MPV fl 91 7,0-12,9 Normal
PDW fl 10,4 5,0-20,0 Normal
PCT % 0,307 0,100-0,500 Normal
P-LCR % 26,1 10,0-70,0 Normal

Keterangan: WBC (White Blood Cell), HCT (Hematocrit), MCV (Mean Corpuscular Volume),
MCH (Mean Corpuscular Hemoglobin), serta MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin
Concentration), RDW (Red Cell Distribution Width Test), MPV (Mean Platelet VVolume),
PDW (Platelet Distribution Width), PCT (Procalcitonin Test. *) Sumber: Auto Hematology
Analyzer BC-3200
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Gambar

Gambar 2. Pengamatan jamur malassezia pada pembesaran 1000X. Malassezia berbentuk
budding (tanda panah berwarna hitam) Malassezia berbentuk bulat (tanda panah berwarna
biru). Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3.Pengamatan makroskopis pasca pengobatan dengan temuan berkurangnya
hiperpigmentasi, hiperkeratosis, dan pertumbuhan rambut sudah terlihat pada hari ke 21.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 4. Pemeriksaan laboratoris pasca 3 minggu pengobatan teramati penurunan jumlah
malassezia pada pembesaran 1000X dengan pemeriksaan tape acetat pada hari ke 21.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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